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ABSTRAK

Pola pergaulan remaja yang semakin bebas dan tidak terkontrol di era kini
membuat sebagian masyarakat resah khususnya pihak orang tua yang memiliki
anak remgja. Tingginya angka pernikahan dini menjadi salah satu sebab dari pola
pergaulan remaja yang bebas ini. Pernikahan dini bisa disebabkan remaja tersebut
sudah siap untuk menjalani rumah tangga dengan pasangannya bisa juga karena
remaja tersebut telah hamil di luar nikah. Berangkat dari masalah ini penulisingin
menyampaikan bahwa tingginya angka pernikahan dini bisa diminimalisir dan
dicegah melalui tindakan-tindakan yang dijalankan oleh Kantor Urusan Agama
(KUA) Kecamatan Gondomanan Y ogyakarta.

Pernikahan dini yang dimaksud dalam skripsi ini adalah pernikahan di
bawah umur, yang masih muda, yang belum cukup matang mental, fiskk maupun
ekonominya serta belum memiliki kedewasaan penuh. Permasalahan yang
diangkat oleh penulis dalam skripsi ini adalah mengenai upaya apa sgja yang
dilakukan KUA Gondomanan dalam pencegahan pernikahan dini dan
bagaimanakah efektifitas dari upaya KUA Gondomanan dalam pencegahan
pernikahan dini di tahun 2014-2015.

Berdasarkan permasalahan yang diangkat penulis, metode yang penulis
gunakan dalam skripsi ini adalah jenis penelitian lapangan (field research). Sifat
penelitian berupa deskriptif analitik dengan menggambarkan secara sistematik
tentang upaya pencegahan pernikahaan dini di KUA Gondomanan serta efektifitas
upaya KUA Gondomanan dalam pencegahan pernikahan dini di tahun 2014-2015.
Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif dan yuridis.
Metode pengumpulan data diperoleh dari wawancara dan observasi. Subyek data
penelitian ada empat narasumber yakni kepala lembaga-lembaga yang terkait
seperti: KUA, BP4, PUSKESMAS dan PLKB (Penyuluh Lapangan Keluarga
Berencana).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik pernikahan dini masih terjadi
di wilayah KUA Gondomanan Y ogyakarta. Meskipun angka pernikahan dini
tahun 2014-2015 tidak sebanyak tahun sebelumnya, namun dalam hal ini tetap
menjadi catatan tersendiri KUA Gondomanan untuk terus melakukan upaya
pencegahan pernikahan dini ini. Hal ini dimaksudkan supaya tahun-tahun
berikutnya tidak ada lagi praktik pernikahan dini. Upaya yang dilakukan oleh
KUA sebagai lembaga yang berwenang dalam meminimalisir angka pernikahan
dini sebagai tindakan yang preventif di antaranya adalah 1) Mengadakan
sosidlisasi atau penyuluhan-penyuluhan dengan konsentrasi terhadap remaja. 2)
Melakukan pembinaan-pembinaan baik terhadap remaja maupun orang tua. 3)
Kerja sama dengan instansi terkait seperti BP4, PUSKESMAS maupun PLKB.
Adapun kendala yang dihadapi KUA Gondomanan dalam upaya pencegahan
pernikahan dini adalah 1) Rendahnya tingkat kesadaran masyarakat 2)
Ketersediaan waktu yang terbatas 3) Kurangnya relawan atau kader yang mampu
digjak kerjasama dalam upaya pencegahan pernikahan dini.
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A. Konsonan Tunggal

Huruf

Arab Nama Huruf Latin Keterangan
] Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
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‘:_, t&’ T Te
&y $&’ S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
C ha’ H ha (dengan titik di bawah)
t kh&’ Kh ka dan ha
J Dal D De
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J ra R Er
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I za’ Z zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
'& Gain G ge dan ha
o fa’ F Ef
é Qaf Q Qi
3 Kaf K Ka
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d Lam L El
a Mim M Em
) NUn N En
9 Wawa W We
A ha’ H Ha
3 Hamzah ' Apostrof
$ ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. contoh :

dj}.:' Ditulis Nazzala
O Ditulis Bihinna

C. Ta' Marbutah diakhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h

-

daSa Ditulis “likmah

ale Ditulis ‘llah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal

lain).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah maka ditulis

dengan h.

f-l,,\ljii\ ;\.AUS Ditulis Karamah al-auliya’




3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah ditulis t

atau h.

kil 3ls Ditulis Zakah alfitri

D. Vokal Pendek

e Ditulis A
Jad fathah ditulis fa'ala
. Ditulis I
U8 kasrah ditulis Zukira
5 Ditulis U
AL dammah ditulis Yazhubu
E. Vokal Panjang
Fathah + alif Ditulis A
LT ditulis Fala
) Fathah + ya’ mati Ditulis A
. ditulis Tansa
& -
3 Kasrah + ya’ mati Ditulis I
M ditulis Tafshil
Dlammah + wawu mati Ditulis U
bl Sl ditulis Usil
F. Vokal Rangkap
Fathah + ya’' mati Ditulis Ai
1 L 3 ditulis az-zuailt
2 Fatha + wawu mati Ditulis Au




a3 gl ditulis ad-daulah

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

‘aﬁ\\ Ditulis A'antum
s Ditulis Uliddat
?SJS'& ¢l Ditulis La’in syakartum

H. Kata Sandang Alif dan Lam

1. Bila diikuti huruf gomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “I”

Q\Jl“ Ditulis Al-Qur'an
il Ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya.

& aad) Ditulis As-Sama’
eaidd) Ditulis Asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisnya

U.AJJL“ éjs Ditulis Zawi al-furad

aaud) Jal Ditulis Ahl as-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pengertian pernikahan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
memiliki arti hal (perbuatan) nikah; upacara nikah. Kata pernikahan
berasal dari kata “nikah” yang memiliki arti perjanjian antara laki-laki dan
perempuan untuk bersuami istri (dengan redni). dalam buku yang
berjudul “Hukum Perkawinan | (dilengkapi Perbandingan Undang-

Undang Negara Muslim Kontemporer)karya Prof. Dr. Khoiruddin

Nasution, M.A dijelaskan bahwa kata perkawinan berasal darizZ&ta

yang berarti “berhimpun” darr s> yang berarti “pasangan”. Dengan

demikian, pernikahan berarti berkumpulnya dua insan yang semula
terpisah dan berdiri sendiri menjadi satu kesatuan yang utuh dan bérmitra.
Pernikahan adalah suatu hal yang lazim dan sudah tentu dilakukan oleh
setiap insan yang normal. Menikah berarti mempersatukan dua insan yang
lawan jenis untuk selanjutnya membentuk sekaligus membina bahtera
rumah tangga yang diidam-idamkan serta meneruskan keturunannya.
Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 menjelaskan bahwa yang

dimaksud Pernikahan adalah lkatan lahir bathin antara seorang pria

! Tim Penyusun Kamus (Pusat Pembinaan dan Pengembangan BHaasa$, Besar
Bahasa Indonesiaet. IV, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), him. 689.

2 Khoiruddin Nasution,Hukum Perkawinan | (Dilengkapi Perbandingan Undang-
Undang Negara Muslim KontemporefY,ogyakarta: TAZZAFA, 2013), him. 20.



dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan maksud dan tujuan
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang
Maha Es&. Sesuai aturan yang telah diberlakukan yakni dalam Pasal 7
ayat (1) bahwa Perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah
mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun dan pihak wanita mencapai
umur 16 (enam belas) tahiuh

Sebagaimana dalam Firman Allah berikut:
O) Aen 5 3390 i Jaan g el ) il Ll 5 5 il (g0 oK1 B1A ) e (hag

(YV)? s Sy agil cg ol

Pernikahan dini adalah suatu akad yang terjadi antar insan lawan
jenis yang pada dasarnya usia mereka bisa dikatakan masih muda. Tak
sedikit orang yang beranggapan bahwa menikah di usia muda adalah suatu
hal yang tabu, karena pandangan masyarakat yang cenderung negatif.
Akan tetapi rata-rata mereka tidak bisa menunjukkan bukti bahwa
masyarakat benar-benar memiliki penilaian negatif terhadap pernikahan
dini.

Pernikahan dini adalah pernikahan yang dilangsungkan pada masa
remaja. Menurut WH@World Health Organization)batasan usia remaja
adalah 12-24 tahun, sedangkan menurut Departemen Kesehatan rentang

usianya antara 10-19 tahun dengan catdtelum menikah”,dan menurut

% Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 1.
* Undang-Undangpp.cit.,pasal 7 ayat 1.

® Ar-Riim (30): 21.



Direktorat Remaja dan Perlindungan Hak Reproduksi BKKBN (Badan
Koordinasi Keluarga Berencana Nasional) batasannya 10-21 %ahun.
Berdasarkan batasan umur yang ditetapkan oleh tiga lembaga di atas,
maka dalam hal ini nikah dini bisa juga disebut dengan nikah muda atau
nikah remaja.

Sebagaimana hadits Nabi Muhammad SAW
oo Bolee Ba s JB Giee Y laa ;) Was L (g (ais G e Lida
oo US e JU8 ) e e 2 g5 Ale wa i s 0 Gea Ml e

o ALY pdaa byl A ey U J L o Y Ll e (ol

dalad adaivny ol (a5 AU Cpand g peadl (e a3l siale 3o L1 g Until
Telas Al il o stally
Adanya pernikahan dini mengakibatkan masalah sosial seperti
meningkatnya angka jumlah penduduk, sehingga sudah menjadi tugas
pemerintah dan juga khususnya instansi-instansi terkait dalam bidangnya
untuk segera menekankan yang namanya pencegahan pernikahan dini.
Kantor Urusan Agama (KUA) Gondomanan Yogyakarta dalam hal
mencegah pernikahan dini, melakukan upaya-upaya untuk meminimalisir
praktek nikah dini, seperti memberikan sosialisasi dan penyuluhan rutin

terhadap remaja melalui ceramah, diskusi, workshop, memberikan Kursus

® Jazimah Al MuhyiJangan Sembarang Nikah Dimiet. Ke-1 (Bandung: Lingkar Pena
Kreativa), 2006, him. 12.

" Imam Muhammad bin Isma’il al- Bukhaga/i/ al-Bukhari kitaban-nik&, (Lebanon:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2010), Bab man lam yastati’ al-b&’ah falya, cet. IV, hadits nomor.
5066, him. 208.



Calon Penganten (Suscaten) bagi mereka yang hendak melakukan
pernikahan, serta pembekalan-pembekalan yang bernilai positif untuk re
maja®

Penulis tertarik mengangkat judul ini, karena pernikahan dini di era
kini dijadikan tren bagi kaum remaja bahkan dijadikan ajang kebanggaan
baik dari pelaku nikah dini maupun orang terdekatnya. Kantor Urusan
Agama (KUA) Kecamatan Gondomanan Yogyakarta satu-satunya KUA
yang mendapat predikat Teladan di tahun 2013, sehingga ini juga yang
menjadi alasan mengapa penulis tertarik melakukan penelitian di Kantor
Urusan Agama (KUA) Kecamatan Gondomanan Yogyakarta.

Selain itu, penulis memilih tempat penelitian di KUA Gondomanan
karena KUA Gondomanan merupakan KUA wilayah kota, di mana
seharusnya pemikiran dan juga cara pandang masyarakat kota sudah
seharusnya lebih maju dan berkembang dibanding dengan yang tinggal di
pedesaan sehingga seharusnya praktik pernikahan dini tidak terjadi.
Penulis juga memberikan batasan waktu, dalam hal ini penulis membatasi
dua tahun terakhir yakni tahun 2014-2015, hal ini dimaksudkan supaya
penulis bisa membandingkan sekaligus mengevaluasi di dua tahun
terakhir. Adanya penelitian ini diharapkan penulis bisa mengetahui dengan
studi lapangan mengenai bagaimana bentuk upaya pencegahan pernikahan

dini di KUA Kecamatan Gondomanan Yogyakarta.

8 Hasil wawancara dengan Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan
Gondomanan Yogyakarta Bapak handdri Kusuma, S.Ag. MSI pada tanggal 3 Oktober 2016.



B. Pokok Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis dapat merumuskan
batasan masalah sebagai berikut:

1. Upaya apa saja yang dilakukan KUA Kecamatan Gondomanan
Yogyakarta dalam menanggulangi pernikahan dini pada Tahun 2014-
20157

2. Bagaimanakah efektivitas dari upaya yang dilakukan KUA Kecamatan
Gondomanan Yogyakarta dalam menanggulangi pernikahan dini pada

Tahun 2014-20157

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk menjelaskan bentuk upaya pencegahan pernikahan dini di KUA
Kecamatan Gondomanan Yogyakarta di Tahun 2014-2015.
2. Untuk menjelaskan keefektivitasan dari upaya KUA Kecamatan
Gondomanan Yogyakarta dalam pencegahan pernikahan dini di tahun

2014-2015.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1. Kegunaan Teoritis, yakni untuk memberikan sumbangsih khazanah

ilmu pengetahuan umumnya dan Hukum Perkawinan Islam khususnya.



2. Kegunaan Praktis, yakni sebagai bahan penerapan ilmu tentang usaha
pencegahan pernikahan dini yang diperoleh dari bangku kuliah dengan

keadaan yang nyata.

D. Telaah Pustaka

Sejauh ini pembahasan mengenai pernikahan dini telah banyak
dibahas dan menjadi khazanah koleksi perpustakaan baik dalam bentuk
karya ilmiah, jurnal maupun dalam bentuk buku. Dalam hal ini untuk
mendukung segala persoalan yang lebih mendalam terhadap masalah di
atas, maka penulis melakukan survei penelitian yang relevan terhadap
masalah yang menjadi objek penelitian sehingga dapat diketahui posisi
penulis dalam melakukan penelitian.

Pertama, Rohmat yang menulis tentang “Pernikahan Dini dan
Dampaknya terhadap Keutuhan Rumah Tangga (Studi Kasus di Desa
Cikadu Kecamatan Cijambe Kabupaten SubaRgPénelitian tersebut
memberikan penilaian bahwa rumah tangga yang dibangun oleh orang-
orang yang masih di bawah umur pada masyarakat secara umum dan
khususnya masyarakat desa Cikadu Kecamatan Cijambe Kabupaten
Subang kebanyakan berdampak negatif dibandingkan dengan dampak
positif. Dampak negatif ini bisa berupa ketidakharmonisan dalam

hubungan rumah tangga yang ditimbulkan sering terjadinya percekcokan,

° Rohmat,/Pernikahan Dini dan Dampaknya terhadap Keutuhan Rumah Tangga (Studi
Kasus di desa Cikadu Kecamatan Cijambe kabupaten Suba®igipsi S-1 Fakultas Syari'ah
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.



adanya perselingkuhan di antara kedua belah pihak, rasa cemburu yang
berlebihan akibat ego yang belum stabil, terbengkalainya rasa tanggung
jawab baik dari pihak istri maupun suami, timbulnya sikap keras suami
terhadap istri yang masih di bawah umur, lahirnya anak yang lemah
mental-fisiknya. Keadaan ini yang akhirnya akan membawa perselisihan
bahkan perceraian di antara kedua belah pihak.

Berbeda dengan skripsi yang dibahas oleh penyusun. Penyusun
membahas tentang bentuk upaya pencegahan pernikahan dini di KUA
Kecamatan Gondomanan Yogyakarta khususnya di tahun 2014-2015,
tentang langkah-langkah yang dilakukan KUA Kecamatan Gondomanan
Yogyakarta dalam rangka meminimalisir angka pernikahan dini.

Kedua,penelitian yang dilakukan oleh Lutfil Hakim dengan judul
“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pernikahan Usia Dini Perspektif
Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Bumirejo Wonosobo Tahun 2699).”
Penelitian ini bersifat deskriptif yakni memaparkan objek penelitian secara
apa adanya sesuai dengan keberadaan dan informasi data yang ditemukan.
Hasil dari penelitian ini adalah bahwa faktor-faktor yang menyebabkan
masyarakat melestarikan pernikahan usia dini di Desa Bumirejo ini adalah
1)Faktor Tradisi 2)faktor Ekonomi 3)Faktor rendahnya animo masyarakat
terhadap pendidikan 4)Faktor hasrat pribadi 5)Hamil di luar nikah
6)Pemahaman agama yang minim. Berdasarkan perspektif Sad adz-

Dzari'ah dengan menimbang resiko yang cukup berbahaya tersebut, maka

10" Lutfil Hakim, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pernikahan Usia Dini Perspektif
Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Bumirejo Wonosobo Tahun 2@k@ipsi S-1 Fakultas
Syari’ah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010.



kebijaksanaan yang harus diambil adalah mencegah pernikahan dini yang
terjadi di Desa Bumirejo ini demi kelanggengan dan kesejahteraan
keluarga dan juga demi keselamatan ibu dan bayi.

Berbeda dengan skripsi yang dibahas oleh penulis. Penulis
membahas tentang bentuk-bentuk kerja sama yang dilakukan dari pihak
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Gondomanan Yogyakarta
dalam upaya meminimalisir jumlah angka pernikahan dini.

Ketiga, Nurul Hasanah dengan judul “Pernikahan Dini dan
Pengaruhnya terhadap Keharmonisan Keluarga (Studi Hukum Islam
terhadap Pandangan Kyai-Kyai Pondok Pesantren Al-Fatah
Banjarnegara)™ Peneliti menyimpulkan bahwa dari empat responden
kyai-kyai (K.H. Mohamad Najib Hasan, K.H. M. Syafi'l Muslih, S. Ag,
Kyai Zainul Arifin, S. Ag.MM, dan Kyai M. Zayin Bunani, S. Ag) bahwa
pernikahan dini adalah pernikahan yang usia perempuannya di bawah
umur 16 tahun dan laki-lakinya di bawah umur 19 tahun sedangkan satu
responden menyatakan bahwa pernikahan dini adalah seseorang yang
menikah pada usia sekolah atau yang masih menggantungkan kepada
orang tua dan berusia di bawah 20 tahun. Perbandingan pendapat antara
kyai-kyai tersebut dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tidaklah
jauh beda, jika Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 lebih bersifat

formalitas. Menurut empat kyai responden riset ini menyatakan bahwa

™ Nurul Hasanah “Pernikahan Dini dan Pengaruhnya terhadap Keharmonisan
Keluarga (Studi Hukum Islam terhadap Pandangan Kyai-Kyai Pondok Pesantren Al-Fatah
Banjarnegara)”, skripsi S-1 Fakultas Syari'ah  Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2012.



pengaruh pernikahan dini terhadap keharmonisan keluarga ada 2, yakni
())keharmonisan bisa tercapai apabila laki-lakinya lebih dewasa.
(2)apabila kedua belah pihak sama-sama masih belia sangat sulit untuk
tercapai keharmonisan.

Berbeda dengan skripsi yang diteliti oleh penulis, penulis akan
mengulas upaya apa yang dilakukan oleh Kantor Urusan Agama (KUA)
Kecamatan Gondomanan Yogyakarta di Tahun 2014-2015 sehingga di
tahun tersebut angka pernikahan dini bisa berkurang.

Keempat,skripsi dengan judul “Dampak Pernikahan Usia Dini
bagi Kesehatan Mental (Studi terhadap 5 Keluarga Nikah Dini di Desa
Dlingo Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul)” oleh Siti Windriari
observasi penulis terhadap 5 keluarga pelaku pernikahan dini di Dlingo
60% secara kesehatan mental memiliki ketenangan jiwa dan lebih jauh lagi
nikah dini juga bisa dijadikan pencegahan adanya penyakit endometriosis
yang hanya diderita oleh wanita dan bisa sembuh dengan menikah
kemudian hamil lebih dini. Berbeda dengan skripsi yang penulis tulis,
penulis lebih menkonsentrasikan terhadap tingkat keefektifitasan KUA
Kecamatan Gondomanan Yogyakarta dalam upaay pencegahan pernikahan
dini terutama fokus di tahun 2014-2015.

Kelima, dengan judul “Dispensasi Perkawinan Usia Dini Akibat

Hamil di Luar Nikah Studi Kasus pada Pengadilan Agama Sleman” oleh

2 Sjti Windarti, “Dampak Pernikahan Usia Dini bagi Keshatan Mental (Studi terhadap
lima Keluarga Nikah Dini di Desa dlingo Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul )", sk8pki
Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006.
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Amalia Anggun Purnamasdn. Penelitian tersebut memberikan
kesimpulan bahwa dasar pertimbangan hakim dalam penetapan dispensasi
perkawinan usia dini akibat hamil di luar nikah pada Pengadilan Agama
Sleman yaitu hakim memeriksa secara seksama apakah persyaratan yang
diajukan sudah lengkap dan sesuai dengan Kompilasi Hukum Islam.
Pertimbangan hakim diklasifikasikan ke dalam dua hal, yaitu
pertimbangan hukum, yang berarti hakim menjatuhkan penetapannya
sesuai dengan dalil-dalii dan bukti-bukti hukum yang diajukan.
Peryimbangan hakim yang kedua adalah pertimbangan keadilan
masyarakat karena perkawinan dapat dianggap sebagai solusi alternative
untuk menyelesaikan masalah sosial yang akan terjadi, dan menghindari
perkawinan di bawah tangan serta melindungi status dari anak yang
dikandung. Garis besar dari penelitian ini menyatakan bahwa pernikahan
yang dilaksanakan ketika wanita sedang hamil adalah sah menurut
Pengadilan Agama Sleman dengan melakukan pertimbangan-
pertimbangan yang dilakukan. Berbeda dengan penelitian yang penulis
teliti, penulis lebih mengarah kepada bagaimana upaya-upaya yang
dilakukan oleh pihak KUA dalam melakukan pencegahan pernikahan dini
terutama di tahun 2014-2015.

Keenam,skripsi dengan judul “Analisis Maslahah terhadap Peran
Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) dalam

Pencegahan Pernikahan Usia Dini (Studi di BP4 Kecamatan Ngemplak

3 Amalia Anggun PurnamasariDispensasi Perkawinan Usia Dini Akibat Hamil di Luar
Nikah Studi Kasus pada Pengadilan Agma Sleman” Ski$p&i Fakultas Hukum Universitas
Islam Indonesia Yogyakarta, 2013
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Tahun 2011-2014)", yang disusun oleh Zuni SaVftrPenelitian ini
menjelaskan bahwa tingkat pergaulan remaja di Kecamatan Ngemplak
yang semakin bebas dan tak jarang sudah hamil di luar nikah menjadi
salah satu sebab dari adanya peran BP4. Peran BP4 dalam melakukan
pencegahan pernikahan dini sudah berjalan baik namun belum maksimal.
Berbeda dengan skripsi yang dibahas oleh penulis. Penulis lebih
memfokuskan terhadap upaya pencegahan pernikahan dini di Kantor
Urusan Agama (KUA) Kecamatan Gondomanan Yogyakarta, meskipun
dalam hal ini peran BP4 Gondomanan Yogyakarta adalah yang paling
utama dan dalam penelitian ini juga dibahas tentang upaya-upaya apa saja
yang bisa dilakukan supaya praktek pernikahan dini bias diminimalisir.
Penelitian ini juga membahas tentang bentuk-bentuk kerja sama yang
seperti apa yang dilakukan KUA dalam rangka meminimalisir jumlah
angka pernikahan dini. Penulis juga membahas mengenai batasan usia

nikah yang ideal yang patut diberlakukan di daerah Gondomanan.

E. Kerangka Teoretik

Islam adalah agama samawi Allah yang indah, segala sesuatu
diatur di dalamnya, baik itu urusan duniawi maupun urusan akhirat. Baik
itu dalam hubungan secara vertikal maupun hubungan secara horizontal,

hubungan vertikal atabablumminallahyang berarti hubungan manusia

4 Zuni Savitri,“Analisis Maslahah terhadap Peran Badan Penasehatan Pembinaan dan
pelestarian Perkawinan (BP4) dalam Pencegahan Pernikahan Usia Dini (Studi di BP4
Kecamatan Ngemplak Tahun 2011-2014)", skripsl Fakultas Syari'ah dan Hukum Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.
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sebagai hamba-Nya dengan sang Kholiq (Rabb/ Penciptanya) seperti
dengan melakukan ibadah, beramal sholeh, taat akan perintah Allah dan
menjauhi segala larangan-Nydablumminannaaatau hubungan manusia
satu dengan manusia yang lain seperti dalam jualtheihmalah gotong
royong dan sebagainya.

Islam juga mengatur umatnya dalam hal memperbaiki sekaligus
meneruskan keturunannya, selain untuk tujuan ibadah, menikah adalah
langkah yang harus ditempuh bagi mereka yang telah siap menjalani
bahtera hidup rumah tangga, menikah juga merupakan langkah yang tepat
supaya tidak terjadi kemaksiatan sebelum terjadinya akad nikah. Menurut
Imam Nawawi, salah seorang ulama besar bermadzab Syafi'i bahwa dalam
menikah itu syaratnya harus mampu, mampu di sini memiliki arti bukan
sekedar sudah baligh, sudah ingin, sudah memiliki orang yang akan
dinikahi, melainkan mampu berkumpul dengan istri atau suami dan sudah
memiliki bekal untuk menikaft, Di antara bekal yang harus dipersiapkan
dalam menikah adalah:

1. Bekal ilmu, dilandasi oleh pemahaman perihal urgensi dan manfaat
dari pernikahan;

2. Bekal mental dan psikologis, bersumber dari kesiapan seseorang
untuk mencintai dan dicintai, bertanggung jawab, menerima

kekurangan, mendidik dan saling membina;

5 Wida AzzahidaPintar Mencari Jodoh(Jakarta: Qibla, 2016), him. 42.
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3. Bekal fisik, kemampuan untuk menjalankan kewajiban dan hak
sebagai istri atau suami;
4. Bekal finansial, berupa kinerja keuangan yang memadai untuk

membiayai kehidupan berkeluarfa.

Lalu, bagaimana hukumnya menikah sebelum baligh? baik itu
dengan pasangan yang masih di bawah umur atau malah dirinya sendiri
yang belum cukup umur untuk melangsungkan pernikahan. Dalam sebuah

hadits disebutkan bahwa:
le st 758 Byoe e de (npldia e Ohbn Wik tdde (p duayd Wids

Hads di atas menjelaskan bahwa Nabi Muhammad SAW
memperistri Aisyah ketika berumur 6 tahun dan baru serumah dengan
Aisyah ketika berusia 9 tahun. Hal ini memberitahukan kepada kita bahwa
menikahi atau menikahkan anak perempuan yang belum baligh hukumnya

halal menurut Islan®

Jika dikaitkan dengan h&ddi atas, sesuai praktik Rasulullah

bahwa batasan umur bagi seorang perempuan dalam menikah adalah tidak

18 bid., him. 43-47.

7 Jmam Muhammad bin Ism&’il al- Bukhasia/i 4 al-Bukhari kitaban-niké, (Lebanon:
Dar al-Kutub al-‘limiyah, 2010), B&b man bana bimra atin wa hiya bintu tis'i sinina, cet. IV,
hadits nomor. 5158, him. 221.

8 Muhammad ThalibEnsiklopedi Keluarga Sakinah (Karakteristik Pernikahan Islam),
(Yogyakarta: Pro-U Media, 2008), him. 119.
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ada, demikian juga dengan laki-laki, Islam tidak menetapkan batas umur.
Baik perempuan maupun laki-laki boleh menikah berapapun umurnya
dengan mempertimbangkan segala kebaikan dan keburukan pastinya. Jika
ternyata pernikahan pada usia yang masih muda dapat merusak dan
merugikan kepentingan orang lain, terlebih umat Islam, maka yang
demikian dihukumi haram dan lebih dilarang. Contohnya, pernikahan
pasangan muda yang tidak bisa mencari nafkah sehingga menjadi beban
keluarganya dan mungkin masyarakat. Pernikahan yang semacam inilah
yang harus dicegah. Namun sebaliknya jika pernikahan pasangan muda
dapat menyelamatkan kerusakan akhlak sehingga terhindar dari pintu
perzinaan maka yang demikianlah yang dianjurkan untuk melakukan

pernikahart?

Di lingkungan masyarakat juga seringkali dijumpai bahwa orang
tua menjodohkan dan menikahkan anaknya ketika masih di bawah umur,
dalam hal ini ketika anak sudah baligh orang tua wajib menanyakan
kembali persetujuan anaknya apakah mau menerima ataukah menolak.
Bila setelah dewasa anak menolak, maka dengan sendirinya pernikahan

tersebut batal secara syar'i (hukum agaffa).

Di dalam peraturan perundang-undangan Perkawinan Nomor 1

tahun 1974 Pasal 7 ayat 1 telah ditetapkan bahwa batas usia menikah

1% 1bid, him. 120.

20 pid, him. 120.
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adalah 19 tahun untuk laki-laki dan 16 tahun untuk perenfduaalam
hal ini timbul pertanyaan berapa usia ideal menikah? Maka jawabannya

dikembalikan kepada masing-masing individu.

Menikah sebaiknya dilakukan oleh wanita dan laki-laki pada usia
antara 21-28 tahun supaya tidak terlalu muda (berarti di bawah ketentuan
undang-undang) juga tidak terlalu tua (berarti melewati usia produktif).
Hal ini dengan alasan karena pada usia antar 21-28 tahun dianggap
keduanya (calon istri dan calon suami) dalam kondisi prima dan
produktif?? Logikanya di saat anak memerlukan banyak biaya sekolah,
sebagai orang tua masih energik dalam mencari penghasilan untuk biaya
sekolah anaknya. Jika mengikuti sunah Rasul, Muhammad SAW, beliau
menikah di usianya yang ke-25. Bisa dikatakan ini adalah usia ideal saat

menikah.
Dalam kaidah ushul Figih disebutkan bahwa:
23_@\.@&\ s e anie anliall ¢
yakni menolak kerusakan lebih diutamakan daripada menarik
kemaslahatan. Berdasarkan ketetapan para ahli hukum Islam tersebut,

apabila seseorang menimbulkan bahaya yang nyata pada hak orang lain

dan memungkinkan ditempuh langkah-langkah pencegahan untuk menepis

%1 pasal 7 ayat 1 Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 tahun 1974.

22 Arif Yosodipuro, Saya Terima Nikahnya (Panduan Mempersiapkan dan Menjalani
Pernikahan Islami)(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2010), him. 46.

2 Nashr Farid Muhammad Washil dan Abdul Aziz Muhamn#sazzam, Qawa'id
Fighiyyah,(Jakarta: Amzah, 2013), him. 21.
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bahaya tersebut maka orang tersebut dapat dipaksa untuk mengambil
langkah-langkah pencegahan untuk mencegah tersebut, namun tidak dapat
dipaksa untuk melenyapkannya. Seperti halnya pernikahan dini, KUA
sebagai instansi terkait dalam melakukan pernikahan tidak hanya sekedar
menjalankan tugasnya yakni menikahkan calon pengantin saja, tetapi juga
menyeleksi setiap calon yang hendak menikah apakah sudah mencapai
umur ataukah belum. Jika pada nyatanya belum mencapai umur yang telah
ditentukan dalam perundang-undangan, maka dalam hal inilah yang
harusnya dicegah oleh pihak KUA, karena dianggap termasuk
menimbulkanmafsadat Terutama bagi pihak perempuan jika masih di
bawah umur akan sangat beresiko ketika sudah hamil karena menyangkut

kesiapan fisik dan juga mental si perempuan.

. Metode Pendlitian

Secara terperinci metode penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapaffigdch
research)dengan menggunakan observasi dan interview. Adapun
penelitian lapangan digunakan untuk mencari data primer yang
diperoleh secara langsung dari para pelaku pernikahan dini, tokoh

masyarakat serta lembaga-lembaga yang terkait dalam bidang
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pernikahan dini khususnya oleh masyarakat Kecamatan
Gondomanan Yogyakarta.
2. Sifat dan Bentuk Penelitian

Penelitian ini  bersifat deskriptif-analitik dengan tujuan

menggambarkan secara sistematik, fakta dan karakteristik

mengenai populasi atau bidang tertentu, yaitu dengan memaparkan
gambaran tentang Kantor Urusan Agama (KUA) Gondomanan
sebagai wadah pencegahan pernikahan dini di Kecamatan

Gondomanan Yogyakarta.

Bentuk penelitian adalah berupa evaluatif yaitu peneliti melakukan

dengan cara pengumpulan data atau informasi terkait data

pernikahan dini untuk selanjutnya dibandingkan dengan kriteria
yang kemudian diambil kesimpulan.
3. Metode Pengumpulan Data

a. Penulis melakukan survei dan observasi langsung di Kantor
Urusan Agama (KUA) Gondomanan Yogyakarta untuk
memperoleh gambaran bagaimana langkah upaya pencegahan
pernikahan dini.

b. Penulis melakukan interview atau wawancara terhadap empat
orang dari instansi terkait dalam pernikahan dini yaitu kepala
KUA, Kepala BP4, staff PUSKESMAS dan Kepala PLKB
(Petugas Lapangan Keluarga Berencana) Kecamatan

Gondomanan Yogyakarta.
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c. Mengumpulkan dokumen seperti data-data, artikel, buku-buku
ataupun segala bentuk dokumentasi yang terkait sebagai bahan
penguat dalam penelitian ini.

4. Pendekatan

Penulis dalam menyusun skripsi ini menggunakan metode

pendekatan sebagai berikut:

a. Metode pendekatan normatif, yaitu pendekatan terhadap pokok
masalah yang diteliti terkait efektifitas pencegahan pernikahan
dini di KUA Kecamatan Gondomanan Yogyakarta tahun 2014-
2015 dengan mengkaji berdasarkan dalil seperti Q.S Ar-
Rim:21, An-Nig:4, An-Niar:32 hadé maupun sul fikih
(norma-norma hukum yang berlakd).

b. Yuridis, yakni disesuaikan dengan perundang-undangan yang
berlaku di Indonesia (hukum positif) yakni Undang-Undang
Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 7 ayat 1 dan Kompilasi
Hukum Islam (KHI) pada pasal 15.

5. Analisis Data

Analisis data merupakan suatu cara yang digunakan untuk

menganalisis, mempelajari serta mengolah data tertentu, sehingga

dapat diambil kesimpulan yang konkret tentang persoalan yang

24 Johnny Ibrahim,Teori dan Metodologi Penelitian Hukum Normatéd. Revisi
(Surabaya: 2006), him.300.



19

diteliti.?® Ini berarti penulis menganalisis, mempelajari serta
mengolah data pernikahan dini yang ada di KUA Kecamatan
Gondomanan Yogyakarta pada tahun 2014-2015 untuk selanjutnya
diambil kesimpulan. Sesuai dengan penulisan ini maka dalam
menganalisis data yang diperoleh, penulis menggunakan teknik
deskriptif kualitatif, yakni menggambarkan data-data yang
diperoleh dengan dipisah-pisah menurut kategori untuk
memperoleh kesimpulan. Adapun penalaran yang akan digunakan
oleh penulis yaitu metode deduktif, di mana penulis akan
menggunakan pola penerapan penalaran dengan mengaplikasikan
atau menghubungkan hukum dan teori yang ada dengan fenomena

yang terjadi.

G. Sistematika Pembahasan

Bab pertama berisi tentang pendahuluan sebagai pengantar secara
keseluruhan sehingga dari bab ini akan diperoleh gambaran umum tentang
pembahasan skripsi. Pendahuluan ini berisi tentang latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teoretik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas tentang pengertian pernikahan dini, sejarah
dan pro kontra para ulama tentang batasan usia nikah, faktor-faktor yang

menyebabkan serta dampak yang ada akibat pernikahan dini. Tentunya hal

% Suharsimi Arikunto,Prosedur Penulisan: Suatu Pendekatan Praktilgkarta: Bumi
Aksara, 1995), him. 202.
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ini penting untuk dibahas semata-mata menjadi gambaran secara umum
bagaimana langkah pencegahan pernikahan dini, sehingga dapat
dikorelasikan dengan pencegahan pernikahan dini di Kantor Urusan
Agama (KUA) Kecamatan Gondomanan Yogyakarta.

Bab ketiga adalah membahas mengenai latar belakang KUA
Gondomanan dalam melakukan upaya pencegahan pernikahan dini
sekaligus bentuk upaya yang dipraktekkan KUA Gondomanan dalam
meminimalisir angka pernikahan dini. Problematika dan kendala-kendala
yang dialami baik dari pegawai KUA Gondomanan sebagai peran
masyarakat dalam upaya pencegahan pernikahan dini maupun KUA
Gondomanan sendiri sebagai tempat pelayanan masyarakat yang hendak
melakukan pernikahan dini.

Bab keempat yaitu analisis tentang peran KUA Gondomanan
dalam upaya pencegahan pernikahan dini dan juga efektifitas pencegahan
pernikahan dini di KUA Kecamatan Gondomanan Yogyakarta tahun 2014-
2015

Bab kelima yaitu penutup yang berisi kesimpulan hasil penelitian

dan saran-saran yang sifatnya membangun.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan kajian dan analisis pada bab-bab sebelumnya maka
penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Alasan yang melatarbelakangi KUA Kecamatan Gondomanan
Y ogyakarta dalam upaya pencegahan pernikahan dini di tahun 2014-
2015 adalah karena praktek pernikahan dini masih terjadi, meskipun
jumlah angka pernikahan dini dalam per tahunnya masih dikatakan
normal. Namun dalam ha ini, KUA dalam kegiatan pelayanan
sekaligus telah menjadi tanggungjawab sebagai instansi masyarakat
untuk melakukan tindakan preventif dalam rangka mengurangi angka
pernikahan dini. Sehingga diharapkan di tahun-tahun berikutnya angka
pernikahan dini bisa berkurang dan tidak terjadi lagi, mengingat
wilayah Gondomanan merupakan wilayah kecamatan perkotaan.
Adanya dampak yang beresiko tinggi terutama bagi calon pelaku nikah
dini baik dari pihak laki-laki maupun pihak perempuan yang menjadi
alasan kedua KUA Gondomanan melakukan upaya preventif sehingga
dengan adanya tindakan preventif hal buruk bisa diatasi dan dicegah.
Upaya yang dilakukan KUA dalam rangka meminimalisir atau
mengurangi angka pernikahan dini sudah berjalan jauh-jauh hari
terutama di tahun 2014-2015, KUA Gondomanan giat melakukan

tindakan preventif dalam rangka mengurangi jumlah angka pernikahan

84



85

dini. Berbagai upaya dilaksanakan supaya pernikahan dini tidak lagi
menjadi kebiasasan atau budaya masyarakat setempat dalam
menikahkan anak remganya yang masih muda. Dari mulai
Dpenyuluhan atau sosialisasi, pendekatan terhadap remagja secara
langsung. 2)Pengadaan pembinaan-pembinaan 3)mengadakan berbagai
pelatihan-pelatihan khusus. 4)menghasilkan suatu karya yang memiliki
nilai jual.

. Pada dasarnya upaya pencegahan pernikahan dini yang dilakukan oleh
KUA kecamatan Gondomanan Y ogyakarta beserta lintas sektoralnya
baik antara tahun 2014 maupun 2015 upaya yang dilakukan adalah
sama, artinya setiap kegiatan dalam rangka menekan angka pernikahan
dini di wilayah Gondomanan dilakukan secara bertahap, meskipun
demikian, upaya-upaya yang dijalankan mampu menekan dan
mengurangi angka pernikahan dini di tahun 2014-2015. Upaya dalam
menanggulangi pernikahan dini di tahun 2014 lebih banyak dilakukan
dengan kegiatan sosialisasi atau penyuluhan terhadap remajanya secara
langsung, baru di tahun 2015 kegiatan dalam rangka menanggulangi
pernikahan dini berupa pembinaan-pembinaan dengan mengadakan
berbagai pelatihan-pelatihan khusus baik terhadap remaja, orang tua
maupun pelaku nikah dini, di tahun ini juga lembaga lintas sektoral

ikut serta dalam rangka upaya meminimalisir angka pernikahan dini.
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B. Saran

1. Diharapkan agar jumlah pernikahan dini setiap tahunnya berkurang
dan bisa dihindari, dibutuhkan kesadaran yang tinggi baik lintas
sektoral maupun masyarakatnya mengenai dampak dari adanya
pernikahan dini.

2. Diharapkan Semua keluarga paham betul mengenai dampak
pernikahan dini, timbul kesadaran mengenai pentingnya pendidikan
pra nikah sehinggatidak ada lagi pergaulan remaja yang bebas.

3. Diharapkan antar sektoral terpadu dalam menjalankan segala bentuk
kegiatan dalam rangka upaya pencegahan pernikahan dini dengan cara
kegiatan selalu terjadwal dengan baik, pengadaan kegiatan selalu
berkesinambungan, artinya baik antara KUA, BP4, PUSKESMAS dan
juga PLKB melakukan kegiatan yang di dalamnya merupakan satu
kesatuan yang memiliki tujuan yang sama dengan pengadaan kegiatan

yang sinkron.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran |

Daftar Terjemahan

No.

Him.

F.N

Terjemahan

BAB |

Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah

Dia

menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu

sendiri, agar kamu cenderung dan merasa tent
kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasi

eram
h dan

sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar

terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum
berfikir.

yang

‘Umar bin Hafsh bin Ghiyats telah menceritakan kepada
kami: Ayahku menceritakan kepada kami: Al-A’'masy
menceritakan kepada kami, beliau berkata: ‘Umarah

menceritakan kepadaku, dari ‘Abdurrahman bin Ya
beliau berkata: Aku bersama °‘Algamah dan Al-Asv
pernah masuk bertemu ‘Abdullah. ‘Abdullah berkata: k
dahulu pernah bersama Nadhiallallahu ‘alaihi wa sallan

zid,
vad
Ami

di masa muda dan kami tidak memiliki harta. Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallarbersabda kepada kami, “Wal
sekalian pemuda, siapa saja yang sudah mampu me
maka menikahlah. Karena menikah itu lebih menundul
pandangan dan lebih menjaga kemaluan. Siapa saja
belum mampu menikah, maka hendaknya dia puasa k
puasa itu pemutus syahwatnya.”

ai
nhikah,
kan
yang
arena

13

17

Dari Aisyah: Sesungguhnya nabi SAW. Menikahir
sedang ia masih berusia enam tahun. la serumah d
beliau dalam usia Sembilan tahun dan hidup bersam
selama Sembilan tahun (H.R Bukhari dan Muslim)

engan
anya

15

23

Menolak kerusakan didahulukan daripada mer
kemaslahatan

BAB Il

21

Dan ujilal{26€] anak yatim itu sampai mereka cukup ur
untuk kawin. kemudian jika menurut pendapatmu me
telah cerdas (pandai memelihara harta), Maka serahk
kepada mereka harta-hartanya. dan janganlah kamu M
harta anak yatim lebih dari batas kepatutan dan (jangs
kamu) tergesa-gesa (membelanjakannya) sebelum m

reka
anlah
lakan
anlah
ereka

dewasa. barang siapa (di antara pemelihara itu) mampu,

Maka hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta

anak

Makan harta itu menurut yang patut. kemudian apabila

yatim itu) dan Barangsiapa yang miskin, Maka bolehl}h ia

kamu menyerahkan harta kepada mereka, Maka hendaklah




kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu)
mereka. dan cukuplah Allah sebagai Pengawas
persaksian itu).

[269] Yakni: Mengadakan penyelidikan terhadap met
tentang keagamaan, usaha-usaha mereka, kelakuan dg
lain sampai diketahui bahwa anak itu dapat dipercayai.

31

15

bagi
(atas

eka
n lain-

dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian[1035] diantara

kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dari har
hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba saha
yang perempuan. jika mereka miskin Allah al
memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah N
Luas (pemberian-Nya) lagi Maha mengetahui.

[1035] Maksudnya: hendaklah laki-laki yang belum ka
atau wanita- wanita yang tidak bersuami, dibantu
mereka dapat kawin.

nba-
lyamu
an
laha

wvin
agar

32

16

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu

telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan
padanya[263] Allah menciptakan isterinya; dan dari
keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki
perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada
yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu g
meminta satu sama lain[264], dan (peliharalah) hubu
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga
mengawasi kamu.

[263] Maksud dari padanya menurut jumhur mufass
ialah dari bagian tubuh (tulang rusuk) Adam
berdasarkan hadis riwayat Bukhari dan Muslim. di sam
itu ada pula yang menafsirkan dari padanya ialah dari
yang serupa Yakni tanah yang dari padanya Adam
diciptakan.

[264] Menurut kebiasaan orang Arab, apabila me
menanyakan sesuatu atau memintanya kepada oran
mereka mengucapkan nama Allah seperti :As aluka b
artinya saya bertanya atau meminta kepadamu dengan

yang

dari
ada
dan
Allah
aling
ngan
dan

irin
Aa.S.
ping
Insur
a.s.

reka
g lain
illah
nama

Allah.




1. Siapa yang mampu menikah maka nikahlah.
Diriwayatkan oleh al-bukhari dari ‘Abdullah bin Mas’ud ra.
HR. Al-Bukhari (no. 5066) kitab an-Nikaah, Muslim (no. 1402) kitab an-
Nikaah, dan At-Tirmidzi (no. 1087) kitab an-Nikaah.
Pensyarah kitab Tuhfatul Ahwadzi berkata: “Al-baa-u asalnya dalam
bahsa Arab, berarti jima’ yang diambil dari kata al-mabaa-ah yang berarti
tempat tinggal. Mampu dalam hadits ini memiliki dua makna, mampu
berjima’ dan mampu memikul beban nikah.” Demikianlah maksud dalam
hadits tersebut, sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Taimiyyah
rahimahullah, hal 12 dari kitab Tuhfatul Ahwadzi. Kemudian para ulama
berkata: “Adapun orang yang tidak mampu berjima’, maka ia tidaklah

butuh berpuasa. Jika demikian, maka makna kedua lebih shahih.”

Kelima, karya tulis buku yang berjudul “Jangan Sembarang Nikah
Dini” oleh Jazimah Al Muhyi, buku ini berisikan tentang seluk beluk
prahara nikah dini, buku ini lebih banyak mengulas mengenai bagaimana
resiko setelah menikah dini, karena menikah dini bukanlah keputusan
akhir yang berujung indah, melainkan sebaliknya, dengan mengambil
keputusan nikah dini berarti mengambil resiko besar yang harus

dipertanggungjawabkan, seperti bagaimana menahan ego masing-masing



pihak, bagaimana memahami pola pikir pasangannya, bagaimana adaptasi

dengan lingkungan keluarga istri atau sebaliknya.



Lampiran Il
BIOGRAFI ULAMA DAN TOKOH
Imam Bukhari

Beliau dilahirkan pada hari Jum’at setelah shalat Jum’at 13 Syawal 194 H
di Bukhara dengan nama Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al Muajn
bin Bardizmah. Masa kecil beliau dididik dalam keluarga yang berilmu. Bapaknya
adalah seorang ahli hadits. Bukhari menyebutkan di dalam kitab Tarikh kabirnya,
bahwa bapaknya telah melihat Hammad bin Zaid dan Abdullah bin Al Mubarak
dan dia telah mendengan dari Imam Malik, karena itulah dia termasuk ulama
bermazhab Maliki. Ayahnya wafat ketika Bukhari masih kecil, sehingga dia pun
diasuh oleh sang ibu dalam kondisi yatim. Akan tetapi ayahnya meninggalkan
Bukhari dalam keadaan yang berkecukupan dari harta yang halal dan berkah.
Bapak Imam Bukhari berkata ketika menjelang kematiannya: “Aku tidak
mengetahui satu dirham pun dari hartaku dari barang yang haram, dan begitu juga
satu dirhampun hartaku bukan dari hal yang syubhat”. Maka dengan harta tersebut
Bukhari menjadikannya sebagai media untuk sibuk dalam hal menuntut ilmu.

Imam Muslim

Beliau bernama lengkap Abu Husain Muslim bin al &alpnu Muslim al-
Naisaburi. Terlahir di Kota Naisabur, Iran pada tahun 204 H. la adalah seorang
ulama ahli hadits yang telah banyak memiliki hasil karya. Yang terkenal di
antaranya adalah al-Musnad alKg al- Jam[’ Rijal al Urwah, al{]ahih al-
Musnad.

Imam as-Syafii

Abu Abdullah Muhammad bin Idris as-Syafi'l al-Muththalib? al-Qurasyi adalah
seorang mufti besar Sunni Islam dan juga pendiri madzab Syafi'i. Imam Syafi'l
juga tergolong kerabat dari Rasulullah, ia termasuk dalam Bani Mutallib, yaitu
keturunan dari al-Mutallib, saudara dari Hasyim, yang merupakan kakek
Muhammad.

Saat usia 20 tahun, Imam Syafi’'l pergi ke Madinah untuk berguru kepada ulama
besar saat itu, Imam Malik. Dua tahun kemudian, ia juga pergi ke Irak, untuk
berguru kepada murid-murid Imam Hanafi di sana. Imam Syafi'l mempunyai dua
dasar berbeda untuk madzab Syafi'l, pertama nam@awd Qadimdan Qaul
Jadid.

Kitab “Al-Hujjah” yang merupakan madzab lama diriwayatkan oleh empat Imam
Irak; Ahmad bin Hanbal, Ab$aur, Za’farani, Al-Karabisyi dari Imam Syafi’l.
dalam masalah Al-Quran, dia Imam Syafi'l mengatakan, “Al-Qur'an adalah
Kalamullah, barangsiapa mengatakan bahwa Al-Qur’an adalah makhluk maka, dia
telah kafir”.



Sementara kitaAl-Umni' sebagai madzab yang baru Imam Syafi’l diriwayatkan
oleh pengikutnya di Mesir; Al-Muzani, Al-Buwaithi, Ar Rabi’ Jizii bin Sulaiman.
Imam Syafi'l mengatakan tentang madzabnya, “Jika sebuah hadits shahih
bertentangan dengan perkataanku, maka buanglah perkataanku di belakang
tembok.”

Abu Daud

Nama lengkapnya Sulaiman bin Al Asy’ar binagtbin Imsn al-Azdi Abu Daud
al-Sijistani. la adalah seorang perawi hadits. Menurut penelitian para ulama ia
adalah orang yag pertama menghimpun hadits-hadits khusus yang berkenaan
dengan masalah figih, wafat di Basrah pada hari Jum’at, 16aSyawb H (21
Februari 889 M).

An-Nawawi

Nama lengkapnya adalah Muhyidin Abu Zakarya Yahya bin Syaraf bin Marri al-
Khazani. Beliau lahir di kota Nawa, Damaskus pada bulan Muharram 631 H atau
Oktober 1233 M. wafat pada tanggal 24 Rajab 676 H atau 22 Desember 1277 M.
murid-muridnya antara lain: al-&tib, al-Ja’fari, Ibnu Atar dan lain-lain.
Karyanya yang termasyhur di antaranya adalah Majmu’ Syarah al-Muhazzab
Tahir al-Tanbih.
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Perihal

Tembusan disampaikan Kepada Yth :

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
J1. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta — 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

Yogyakarta, 18 Januari 2017

Kepada Yth. :
074/436/Kesbangpol/2017 . Walikota Yogyakarta
Rekomendasi Penelitian . Up. Kepala Dinas Penanaman Modal

. dan Perizinan Kota Yogyakarta

. Di

YOGYAKARTA
Memperhatikan surat :
Dari : Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Nomor : B-73/UN.02/DS.1/PG.00/01/2017
Tanggal : 10 Januari 2017
Perihal : Permohonan lzin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian
dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul proposal :"UPAYA PENCEGAHAN
PERNIKAHAN DINI DI KANTOR URUSAN AGAMA (KUA) KECAMATAN
GONDOMANAN YOGYAKARTA TAHUN 2014-2015” kepada :

Nama : QORRY ‘AINA

NiM : 13350099

No. HP/Identitas : 085649974357 / 3505096305940001

Prodi/Jurusan : Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah

Fakultas : Syari'ah dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Lokasi Penelitian : KUA, Kecamatan Gondomanan Kota Yogyakarta DIY

Waktu Penelitian : 19 Januari 2017 s/d 23 Mei 2017

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;

3. Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY.

4. Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan
menunjukkan surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja
sebelum berakhirnya surat rekomendasi ini.

Rekomendasi ljin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata
pemegang tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.
Demikian untuk menjadikan maklum.
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1. Gubernur DIY (sebagai laporan)
2. Dekan Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
3. Yang bersangkutan.



Kuisinoner:

A. Ketua “Kampung KB”
1. Nama lengkap?

Menjabat sebagai apa?sudah berapa tahun?

Asal tempat tinggal?

Mengapa rw 12 Prawirodirjan Gondomanan Yogyakarta dipilih

sebagai “Kampung KB”, alasan?

Tujuan diadakannya “Kampung KB”

Atas perintah siapa?sumber aturan?

Kriteria menjadi “Kampung KB"?

Rw 12 Prawirodirjan berapa KK?

Dari jumlah KK yang ada, ada berapa persen yang ikut program

KB?alasan?

10.Berapa persen yang tidak ikut KB?alasan?

11.Rw 12 prawirodirjan, berapa banyak remaja yang melakukan
pernikahan dini, sebab apa?rata-rata punya anak?

N
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PEDOMAN

WAWANCARA DENGAN PELAKU PERNIKAHAN DINI “KAMPUNG KB”
DI Rw 12 KELURAHAN PRAWIRODIRJAN KECAMATAN
GONDOMANAN YOGYAKARTA

GLOBAL

1. Menurut Bapak/ Ibu apa yang dimaksud dengan perkawinan?

2. Apa tanggapan Bapak/ Ibu terhadap UU No. 1 Tahun 1974 mengenai
batas minimal dalam usia perkawinan?

Menurut Bapak/ Ibu apa yang paling penting dalam rumah tangga?
Dalam usia berapa Bapak/ Ibu melakukan perkawinan?

Apa alasan Bapak/ Ibu melakukan perkawinan?

Apa pendidikan terakhir yang Bapak/ Ibu tempuh?

7. Bagaimana kondisi rumah tangga Bapak/ Ibu sekarang?

P P, »

SPESIFIK

DAFTAR PERTANYAAN YANG DIAJUKAN KEPADA MASYARAKAT
‘KAMPUNG KB” RW 12 KELURAHAN PRAWIRODIRJAN KECAMATAN
GONDOMANAN YOGYAKARTA

1. Apa yang anda ketahui tentang pernikahan dini?
2. Seberapa banyak praktek pernikahan dini terjadi di RW 12 Kel.
Prawirodirjan Kec. Gondomanan Yogyakarta?



S

Sebenarnya, apa yang menyebabkan mereka menikah di usia yang relative
dini?

Apakah orang tua calon mempelai merelakannya?

Apakah Bapak/ Ibu merasa risih atau tidak dengan adanya pernikahan dini
tersebut?

Sepengetahuan Bapak/ Ibu, apakah pasangan suami istri yang menikah di
usia dini tersebut rukun sejahtera atau tidak?

DAFTAR PERTANYAAN YANG DIAJUKAN KEPADA ORANG TUA YANG
MENIKAHKAN PUTRA/ PUTRINYA DALAM USIA DINI

1.
2.

»w

o

Apa yang anda ketahui tentang pernikahan dini?

Benarkah bahwa salah satu putra/ putri anda menikah di usia yang relative
dini?

Apakah anda merelakannya?

Apa yang menjadi sebab anda merelakan putra/ putri anda menikah di usia
dini?

Bagaimana perasaan putra/ putri anda ketika menikah di usia dini?
Sepengetahuan anada, bagaimana kehidupan putra/ putri anda pasca
menikah di usia dini?bahagia atau tidak?

DAFTAR PERTANYAAN YANG DIAJUKAN KEPADA MEMPELAI YANG
MENIKAH DI USIA DINI

1.
2.

ok

Apa yang anda ketahui tentang pernikahan dini?

Apa benar anda menikah di usia dini yang telah ditentukan UU
Perkawinan (19/ 16 tahun)?

Apa alasan anda memiliki kesiapan untuk menikah di usia yang relative
dini?

Apakah anda memiliki kesiapan untuk menikah seperti fisik dan mental?
Apakah anda sudah memiliki pekerjaan?

Sudah siapkah anda untuk mengasuh/ mendidik jika nanti mendapatkan
keturunan?

. Biasanya orang yang sudah menikah merasakan ketentraman, karena

menemukan teman hidup untuk berbagi, apakah anda juga merasakan
demikian?
Bagaimana jika anda merasa tidak cocok terhadap pasangan nikah usia
dini anda?

DAFTAR PERTANYAAN YANG DIAJUKAN KEPADA MEMPELAI YANG
MENIKAH DI ATAS BATAS USIA MENIKAH UNDANG-UNDANG
PERKAWINAN

1. Apa yang anda ketahui tentang pernikahan dini?
2. Apakah anda setuju dengan adanya larangan pernikahan diusia dini?

3.

Mengapa anda tidak menikah diusia dini?



4.
5.

Apakah anda memiliki pekerjaan?
Apakah anda pernah menghindari persepsi pernikahan diusia dini?

DAFTAR PERTANYAAN YANG DIAJUKAN KEPADA KEPALA DESA

1.
2.

arw

Apa yang anda ketahui tentang pernikahan dini?

Menurut pendapat anda, apakah pernikahan diusia dini itu harus dicegah
atau dibiarkan saja, karena itu adalah hak seseorang?

Seberapa banyak kuantitas pasangan suami istri yang menikah diusia dini?
Apakah sampai saat ini masih ada praktik pernikahan diusia dini?
Bagaimanakah angka perceraian di RW 12 Kel. Prawirodirjan Kec.
Gondomanan Yogyakarta ini?

Apakah ada, perceraian yang disebabkan karena pernikahan dini?
Sepengetahuan anda, apakah mereka yang menikah diusia dini sudah
memiiki pekerjaan tetap?

DAFTAR PERTANYAAN YANG DIAJUKAN KEPADA PLKB (PENYULUH
LAPANGAN KELUARGA BERENCANA)

1.
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9.

Apa kepanjangan dari PLKB?berdiri sejak kapan?

Siapa ketua PLKB?

Apa tugas dan kegiatan utama PLKB?

Apa kaitannya dengan “Kampung KB"?

Tujuan dari “Kampung KB"?

Kegiatan apa saja yang sudah dilakukan dalam “Kampung KB"?

Seberapa penting “Kampung KB’sebagai upaya pencegahan usia
pernikahan dini?

Berapa banyak remaja RW 12 Prawirodirjan yang melakukan pernikahan
dini?

10.Berapa KK yang melakukan KB?alasan?
11.Berapa orang yang tidak melakukan KB?alasan?

DAFTAR PERTANYAAN YANG DIAJUKAN KEPADA PETUGAS KANTOR
URUSAN AGAMA KECAMATAN GONDOMANAN

1.
2.

Apa yang anda ketahui tentang pernikahan dini?

Pencegahan pernikahan dini sampai saat ini sedang marak dibicarakan ,
ada yang pro adapula yang kontra. Menurut anda, apakah perlu adanya
kedewasaan bagi calon mempelai?

Bagaimana tanggapan anda terhadap Undang-Undang perkawinan
terhadap larangan pernikahan dini?

Apakah anda melihat bahwa sebenarnya dalam Undang-Undang

Perkawinan tersebut terdapat peluang yang dapat melanggengkan praktik



pernikahan dini, pasal 7 ayat 1 dilarang, tapi pada ayat kedua
diperbolehkan dengan dispensasi?



Lampiran V

DOKUMENTASI

1B poupivas et A / 5T =7
BADINESEAAN EUBLAAN DA EESTARIAN PERKANINAN (8241 |~

Peserta Suscatin



] PEMBINUAN PRA NIKAH / SISCATI

Foto Dokumentasi dan Daftar Kegiatan KUA Gondomanan



Kepala KUA Gondomanan, Bapak Handdri Kusuma, S.Ag, MSI

Pertemuan dengan Kader-Kader PLKB



Lampiran IV
CURRICULUM VITAE

Nama : Qorry ‘Aina

NIM : 13350099

Tempat Tanggal Lahir : Blitar, 23 Mei 1994

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama > Islam

Alamat Asal : Dusun Sumber Kecek RT 02 RW 12 Desa

Penataran Kecamatan Nglegok Blitar Jawa Timur.
Kode Pos : 66181

Alamat Jogja : Perumahan Roto Kenongo Asri Blok E-5 RT 82
Banyon Pendowoharjo Sewon Bantul Yogyakarta.
Kode Pos: 55185

Hobi : Mendengarkan Musik
No. Telepon : 0856 4997 4357
Email :gorryaina23@gmail.com

Riwayat Pendidikan :

» TK Al-Hidayah Penataran 03 1999-2000
» MI Nurul Huda Penataran 03 2000-2006
» MTs Syekh Subakir Nglegok Blitar 2006-2009
» MA Syekh Subakir Nglegok Blitar 2009-2012
» UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2013-sekarang

Pengalaman Organisasi :

» Pengurus OSIS MTs
» Pengurus OSIS MA (Sie. Kesenian dan Daya Kreasi) Tahun 2011

Yogyakarta, 5 Mei 2017

Yang menyatakan

Qorry ‘Aina
13350099
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